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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan dalam dunia bisnis modern memegang peranan penting
sebagai sarana utama komunikasi antara perusahaan dan pihak eksternal seperti
investor, kreditor, pemerintah dan masyarakat umum. Laporan keuangan
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi karena
memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi dan kinerja keuangan
perusahaan.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI,2021) dalam Standar Akuntansi
Indonesia (SAK), Laporan keuangan yang baik harus memiliki karakteristik
kualitatif berupa relevansi, keandalan, keterbandingan dan ketepatan waktu. Jika
laporan keuangan disajikan tidak tepat waktu, maka informasi tersebut menjadi
tidak relevan di dalam pengambilan keputusan.

Perusahaan yang telah berstatus go public di Indonesia memiliki kewajiban
untuk menyampaikan laporan keuangan kepada publik. Laporan tersebut harus
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan telah melalui
proses audit oleh akuntan publik sebagai bentuk verifikasi atas kewajaran laporan
keuangan. Setelah diaudit, laporan keuangan diserahkan kepada Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) untuk selanjutnya
dipublikasikan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) agar dapat diakses
oleh investor dan masyarakat. Kewajiban ini tidak hanya menekankan aspek
kepatuhan, tetapi juga mencerminkan komitmen perusahaan terhadap transparansi

informasi keuangan. Namun, dalam praktiknya masih banyak perusahaan yang

mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan auditan (audit



report lag) atau sering disebut juga sebagai (audit delay) sehingga menimbulkan
kekhawatiran akan efektivitas tata kelola dan keandalan informasi yang
disampaikan kepada publik. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan dapat
memperlihatkan adanya masalah dalam proses penyusunan laporan perusahaan,
sehingga memerlukan waktu yang lebih lama untuk diselesaikan. Kondisi ini juga
dapat menimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar modal, karena investor
mungkin menafsirkan keterlambatan tersebut sebagai sinyal buruk terhadap
kinerja perusahaan, oleh sebab itu, ketepatan waktu dalam pelaporan menjadi
faktor penting yang harus di perhatikan oleh setiap perusahaan publik (Pricilia
dkk., 2020).

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit
merupakan salah satu indikator penting dari transparansi dan akuntabilitas
perusahaan publik. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor
29/POJK.04/2016 pasal 7 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan
Publik, setiap emiten atau perusahaan publik wajib menyampaikan laporan
keuangan tahunan yang telah diaudit kepada OJK paling lambat akhir bulan
keempat setelah tahun buku berakhir, atau sekitar (120 hari). Ketentuan ini
bertujuan agar para pemangku kepentingan memperoleh informasi yang relevan,
andal, dan terkini untuk pengambilan keputusan investasi yang rasional. Dalam
kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan (PSAK NO.1)
paragraf 43 dijelaskan bahwa apabila pelaporan keuangan dilakukan dengan
penundaan yang tidak semestinya, maka informasi yang disajikan kehilangan

relevansinya. Ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan perusahaan merupakan



salah satu indikator penting yang mencerminkan efektifitas dan kredibilitas
laporan tersebut. Terjadinya keterlambatan pelaporan sering kali disebabkan oleh
proses audit yang memerlukan waktu tertentu untuk diselesaikan oleh auditor di
setiap perusahaan. Sebelumnya, berdasarkan Peraturan BAPEPAM-LK Nomor
X.K.2 Tahun 2011, batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan
ditetapkan maksimal (90 hari) setelah akhir tahun buku. Meskipun demikian,
ketentuan ini belum sepenuhnya terlaksana dengan baik, karena masih terdapat
perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan
auditan (audit report lag atau audit delay), yang dapat menimbulkan persepsi
negatif dari pasar terhadap kinerja perusahaan.

Kewajiban pelaporan tepat waktu tersebut bertujuan untuk memastikan
bahwa investor dan pihak eksternal lainnya menerima informasi yang relevan dan
terkini guna mendukung pengambilan keputusan investasi yang rasional. Data
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024 menunjukkan bahwa masih
banyak perusahaan, terutama di sektor properti dan real estate, yang terlambat
menyampaikan laporan auditnya. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan publik
mengenai efektivitas manajemen serta tingkat transparansi yang diterapkan oleh
perusahaan. Beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
masih mengalami keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan
auditnya, Berdasarkan pengumuman resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) mengenai
Sanksi Keterlambatan Penyampaian Laporan Keuangan Auditan Tahun 2021-
2024, masih terdapat sejumlah perusahaan yang tidak tepat waktu dalam

melaporkan hasil audit tahunan mereka.



Tabel 1.1
Audit Report Lag Tahun 2021-2024

Tahun Jumlah perusahaan Jumlah Persentase
property & real estate perusahaan keterlambatan
terlambat
2021 | 62 Perusahaan 25 Perusahaan 40,3%
2022 | 64 Perusahaan 22 Perusahaan 34,4%
2023 | 65 Perusahaan 38 Perusahaan 30,7%
2024 | 67 Perusahaan 42 Perusahaan 62,7%

Sumber : Bursa Efek Indonesia(BEI), diakses melalui www.idx.co.id, 2021-2024

Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI), jumlah perusahaan subsektor
Property & Real Estate yang terdaftar di pasar modal Indonesia pada periode 2021
hingga 2024 mengalami peningkatan secara bertahap, dari 62 perusahaan pada
tahun 2021 menjadi 67 perusahaan pada tahun 2024. Namun, peningkatan jumlah
emiten ini tidak diikuti dengan peningkatan kepatuhan terhadap ketentuan
penyampaian laporan keuangan auditan sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK
Nomor 29/POJK.04/2016, yang menetapkan batas waktu maksimal 90 hari setelah
akhir tahun buku.

Pada tahun 2021, keterlambatan penyampaian laporan audit masih cukup
tinggi. Dari 62 perusahaan subsektor properti dan real estate, sebanyak 25
perusahaan (sekitar 40,3%) terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan.
Kondisi ini wajar karena tahun tersebut merupakan masa pemulihan awal pasca-
pandemi COVID-19, di mana banyak proyek properti masih tertunda dan aktivitas

audit lapangan masih dibatasi oleh kebijakan pembatasan sosial.


http://www.idx.co.id/

Memasuki tahun 2022, tingkat kepatuhan perusahaan terhadap tenggat
waktu pelaporan mengalami perbaikan. Jumlah perusahaan yang terlambat
menurun menjadi 22 perusahaan (sekitar 34,4%) dari total 64 emiten subsektor
ini. Peningkatan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan tersebut sejalan
dengan pemulihan aktivitas ekonomi nasional, pelonggaran kebijakan mobilitas,
serta meningkatnya efisiensi proses audit melalui pemanfaatan sistem digital.
Namun demikian, pada tahun 2023, meskipun kondisi perekonomian Indonesia
relatif stabil, masih terdapat perusahaan subsektor properti & real estate yang
belum menyampaikan laporan keuangan tahunan tepat waktu, selain
keterlambatan pelaporan, permasalahan pada subsektor property & real estate
tercermin dari adanya perusahaan yang dikenakan sanksi administratif berupa
penghentian sementara perdagangan saham (suspensi) oleh Bursa Efek Indonesia.
Kondisi tersebut tercermin pada PT Cowel Development Tbk (COWL) dan PT
Forza Land Indonesia Tbk (FORZ) perusahaan subsektor property yang sahamnya
dikenakan suspensi oleh Bursa efek Indonesia, sebagaimana yang diberitakan oleh
harian neraca (Neraca, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat
perusahaan di sektor property yang menyampaikan laporan keuangan tahunan
auditan melebihi batas waktu yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Fakta
tersebut ercermin dari sekitar 30,7% perusahaan pada subsektor properti dan real
estat yang masih mengalami audit report lag di atas 90 hari (Bursa Efek
Indonesia, 2024; Otoritas Jasa Keuangan, 2016).

Tren kembali berubah pada tahun 2024, di mana jumlah perusahaan yang

terlambat meningkat cukup signifikan menjadi 42 perusahaan dari total 67 emiten



(sekitar 62,7%). Peningkatan ini dipengaruhi oleh kondisi keuangan perusahaan
yang melemah akibat perlambatan sektor properti nasional, kenaikan suku bunga
acuan Bank Indonesia, serta meningkatnya beban utang proyek jangka panjang.
Selain itu, beberapa perusahaan menghadapi financial distress dan restrukturisasi
internal, yang menyebabkan auditor memerlukan waktu tambahan untuk
melakukan verifikasi kelangsungan usaha (going concern).

Secara keseluruhan, rata-rata audit report lag subsektor Property & Real
Estate selama periode 2021-2024 berada pada kisaran 88-95 hari, yang masih
relatif tinggi dibandingkan dengan batas waktu yang ditentukan regulator. Pola
fluktuatif ini menunjukkan bahwa efektivitas pelaporan audit di subsektor ini
dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal, terutama kondisi
keuangan (financial distress), ukuran perusahaan, serta reputasi auditor yang
digunakan.

Penelitian-penelitian terdahulu seperti (Arisusanti & Yudantara, 2025) serta
(Prasetyo & Rohman, 2022) mengkaji audit delay pada perusahaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan auditor dari
Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four cenderung memiliki waktu penyelesaian
audit yang lebih singkat dibandingkan perusahaan yang diaudit oleh KAP Non-
Big Four. Sebaliknya, perusahaan dengan kondisi keuangan yang kurang baik atau
tingkat kompleksitas operasi yang tinggi cenderung mengalami penundaan dalam
penyelesaian audit.

Dengan demikian, fenomena keterlambatan pelaporan audit di subsektor

Property & Real Estate selama 2021-2024 memperlihatkan bahwa aspek financial



distress, ukuran perusahaan, dan reputasi auditor merupakan faktor-faktor yang
paling berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini menjadi dasar empiris yang
kuat untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna memahami penyebab
keterlambatan audit dan implikasinya terhadap transparansi laporan keuangan
perusahaan di sektor properti Indonesia. disajikan pada Tabel 1.1, fenomena
keterlambatan pelaporan keuangan juga tampak jelas pada sektor properti. Salah
satu contoh yang relevan adalah PT Citra Putra Realty Tbk (CLAY). Emiten ini
beberapa kali dikenakan suspensi perdagangan saham oleh Bursa Efek Indonesia
(BEI) karena tidak memenuhi kewajiban dalam penyampaian laporan serta
keterbukaan informasi kepada publik Berdasarkan pengumuman resmi BEI
perdagangan saham CLAY sempat dihentikan sementara pada periode 6 Februari
hingga 5 Maret 2025, dan sebelumnya juga dikenakan suspensi pada tanggal 28
November 2024. Pembukaan kembali suspensi baru dilakukan oleh BEI pada 9
Oktober 2025 setelah perusahaan memenuhi ketentuan yang ditetapkan.
Pemberlakuan suspensi tersebut menunjukkan adanya kendala signifikan dalam
proses pelaporan dan pemenuhan kewajiban informasi, sehingga memerlukan
tindakan pengawasan yang lebih ketat dari otoritas bursa. Kasus CLAY ini
menjadi indikator bahwa ketidaktepatan waktu pelaporan keuangan bukan hanya
memunculkan sanksi administratif, namun dapat berdampak lebih jauh terhadap
aktivitas perdagangan saham perusahaan serta tingkat kepercayaan investor di
pasar modal.

Audit report lag menggambarkan waktu yang dibutuhkan sejak tanggal

akhir periode laporan keuangan hingga tanggal laporan auditor ditandatangani,



dan menjadi salah satu indikator efisiensi serta kualitas proses audit perusahaan
(Maryani & Handayani, 2024). Terjadinya audit report lag disebabkan oleh
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi lamanya proses penyelesaian audit
laporan keuangan. Tekanan ekonomi dan persaingan usaha yang ketat dapat
menyebabkan perusahaan mengalami financial distress. Financial distress
merupakan kondisi ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan yang
ditandai dengan ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban keuangannya tepat
waktu serta penurunan signifikan dalam kinerja operasional perusahaan. Kondisi
ini biasanya muncul sebagai tahap awal sebelum terjadinya kebangkrutan dan
menjadi sinyal adanya masalah dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Dalam
konteks ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, terdapat beberapa faktor
yang diduga memengaruhi panjang pendeknya audit report lag. Faktor pertama
yang memengaruhi audit report lag adalah kondisi financial distress. Financial
distress terjadi ketika perusahaan mengalami krisis keuangan karena pengelolaan
operasional yang tidak efektif, sehingga arus kas operasional tidak mampu
menutupi laba operasional. Dengan demikian, perusahaan menghadapi kesulitan
dalam memenuhi kewajiban keuangannya (Wijaya & Yanti, 2021). Penelitian
yang dilakukan oleh (Handayani & Trisnawati, 2024) menunjukkan bahwa
financial distress berpengaruh terhadap audit report lag, dimana semakin tinggi
tingkat kesulitan keuangan yang dialami perusahaan, semakin panjang waktu yang
dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan proses audit. Hasil serupa juga
ditemukan oleh (Rosharlianti & Hanifah, 2023), yang menjelaskan bahwa

perusahaan dengan tingkat financial distress tinggi cenderung memerlukan waktu



audit lebih lama karena auditor harus mengumpulkan bukti audit secara lebih
mendalam untuk memastikan keandalan laporan keuangan yang dialami
perusahaan, semakin panjang waktu yang dibutuhkan auditor untuk
menyelesaikan proses audit. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh (Prastiwi &
Farida, 2024) yang menyatakan bahwa financial distress tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit report lag. Kondisi kesulitan keuangan yang dialami
perusahaan tidak selalu memperlambat proses penyelesaian audit, karena auditor
tetap melaksanakan prosedur audit sesuai standar profesional dan jadwal yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, kondisi keuangan perusahaan bukanlah faktor
utama yang menentukan cepat atau lambatnya auditor dalam menerbitkan laporan
keuangan auditan.

Faktor kedua yang mempengaruhi audit report lag adalah ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan skala yang menggambarkan besar
kecilnya suatu perusahaan. Total aset juga dapat digunakan untuk mengukur
ukuran perusahaan. Semakin besar perusahaan tersebut maka penyampaian
laporan keuangan akan semakin cepat (Sabatini & Vestari, 2019). Ukuran
perusahaan juga memiliki pengaruh terhadap audit report lag, dalam penelitian
Sunarsih dkk., 2021 serta penelitian (Lekok dan Rusly 2021) yang menyatakan
dimana semakin besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi tekanan yang
dihadapi baik pihak manajemen dan auditor agar dapat melaporkan laporan
keuangannya tepat waktu kepada publik sehingga dapat menghindari terjadinya
keterlambatan penyampaian laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian Rahayu

dkk., (2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap



10

audit report lag. Selain itu, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Desiana
& Dermawan, 2020) dan (Hapsari, 2020) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Namun, penelitian lain menemukan
hasil yang berbeda, yaitu dimana perusahaan besar justru dapat mengalami audit
report lag yang lebih panjang akibat kompleksitas struktur organisasi dan
transaksi yang tinggi (Arifuddin & Usman, 2017). Perbedaan hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report
lag masih belum konsisten, sehingga menarik untuk diteliti kembali.

Faktor ketiga yang mempengaruhi audit report lag adalah reputasi auditor.
Reputasi auditor umumnya diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yaitu Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang tergolong “Big Four” dan “Non Big Four”. Dalam
konteks penelitian ini, reputasi auditor diukur menggunakan variabel dummy,
dengan kode 1 untuk KAP Big Four dan 0 untuk KAP Non Big Four.

Penelitian oleh (Balqis & NR, 2023) menemukan bahwa reputasi auditor
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag, yang berarti auditor
dengan reputasi tinggi cenderung menyelesaikan audit lebih cepat. Temuan serupa
juga diungkapkan oleh (Muna & Lisiantara, 2021) yang menyatakan bahwa
auditor bereputasi tinggi berupaya menyelesaikan audit dengan lebih cepat
sebagai bentuk kompetisi dan upaya mempertahankan klien.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, faktor-faktor yang memengaruhi
audit report lag masih menunjukkan hasil yang belum konsisten. Beberapa
penelitian menemukan bahwa ukuran perusahaan dan reputasi auditor

berpengaruh negatif terhadap audit report lag, yang mengindikasikan bahwa
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perusahaan besar serta auditor bereputasi tinggi mampu mempercepat
penyelesaian audit. Namun, penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, di
mana kompleksitas perusahaan besar justru berpotensi memperpanjang audit
report lag. Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya menggunakan periode
pengamatan sebelum tahun 2021 dan dilakukan pada sektor industri yang berbeda,
sehingga hasilnya belum tentu mencerminkan kondisi pasca pandemi. Perbedaan
periode penelitian, kondisi ekonomi, serta proksi dan metode analisis yang
digunakan menyebabkan perlunya dilakukan pengujian kembali Berdasarkan
fenomena & hasil penelitian yang dilakukan, Penelitian terdahulu yang
menunjukkan hasil berbeda dan tidak konsisten menyebabkan fenomena ini
menarik dan layak untuk diteliti dilakukan kembali penelitian dengan judul:
“Pengaruh Financial distress, Ukuran Perusahaan, dan Reputasi Auditor,
Terhadap Audit Report Lag Pada Perusahaan Property & Real Estate Yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2024".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti
merumuskan masalah penelitian adalah sebagai berikut :
1. Apakah financial distress, ukuran perusahaan dan reputasi auditor
berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan property & real
estate yang terdaftar di BEI periode 2021-2024?
2. Apakah financial distress berpengaruh terhadap Audit Report Lag pada
perusahaan Property & Real Estate yang terdaftar di BEI selama periode

2021-20247
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3. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Report Lag pada
perusahaan property & real estate yang terdaftar di BEI selama periode
2021-2024?

4. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap audit report lag pada
perusahaan property & real estate yang terdaftar di BEI periode 2021—

2024?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh financial distress, ukuran perusahaan dan
reputasi auditor terhadap audit report lag pada perusahaan property & real
estate yang terdaftar di BEI periode 2021-2024.

2. Untuk mengetahui pengaruh financial distress, terhadap audit report lag
pada perusahaan property & real estate yang terdaftar di BEI Periode
2021-2024.

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, terhadap audit report lag
pada perusahaan property & real estate yang terdaftar di BEI Periode
2021-2024.

4. Untuk mengetahui pengaruh reputasi auditor, terhadap audit report lag
pada perusahaan property & real estate yang terdaftar di BEI Periode

2021-2024.
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1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :

1. Bagi Perusahaan Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam meningkatkan efisiensi
proses pelaporan keuangan dan audit. Dengan memahami pengaruh
financial distress, ukuran perusahaan, dan reputasi auditor terhadap audit
report lag, perusahaan dapat lebih memperhatikan kondisi keuangan,
struktur organisasi, serta pemilihan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
memiliki reputasi baik agar proses audit dapat diselesaikan tepat waktu
dan hasil audit lebih kredibel.

2. Bagi Auditor, penelitian ini memberikan informasi mengenai faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi audit report lag sehingga dapat merencanakan
pekerjaan lapangan dengan sebaik-baiknya sehingga dapat meminimalisir
keterlambatan pelaporan keuangan dalam usaha untuk memperbaiki
ketepatan pelaporan keuangan ataupun mempercepat publikasi laporan
auditan.

3. Bagi praktisi, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
pelaksanaan tugas audit serta dapat dijadikan pertimbangan dalam
merumuskan kebijakan terkait ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan yang telah diaudit.
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